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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. ‘Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data penelitian,

selain itu rancangan penelitian dibuat agar pelaksanaan penelitian dapat dijalankan

eibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|
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dengars baik, benar dan lancar. Data objek penelitian ini didapatkan dari Badan Pusat

1bu

S

E

'isti1< (BPS) daerah DKI Jakarta, dan Badan Pajak dan Retribusi Daerah DKI Jakarta.

9S neje u

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak berpengaruh

1By ynan)

a

ﬁuggun-[ﬁuepu

raibendapatan per Kapita, pajak progresif kendaraan bermotor, dan jumlah penduduk

“yang d;:i‘kaitkan dengan penerimaan pajak kendaraan bermotor daerah DKI Jakarta. Adapun

\gém eh

Q\U

ancanaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yakni berkaitan dengan

aw edu

penelifian kuantitatif dan menggunakan data-data sekunder yang diperoleh dari Badan

Jueou

Pusat EStatistik (BPS) daerah DKI Jakarta, dan Badan Pajak dan Retribusi Daerah DKI
akartd

B. Desain Penelitian

D
dMenurut Cooper dan Schindler (2014 : 126) yang mengklasifikasikan desain

peneli:ﬂan menjadi delapan bagian yaitu:

1. Perajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

:Jaquins uexingasAusw uep ugywin

B'erdasarkan derajat kristalisasi pertanyaan riset, penelitian ini termasuk dalam studi
formal. Hal ini dikarenakan penelitian ini dimulai dengan suatu hipotesis atau
pertanyaan riset yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber daya
yang tepat. Tujuan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban

atas pertanyaan riset yang diajukan.
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Metode pengumpulan data

alam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan suatu proses

‘gengamatan yaitu memeriksa data berupa penerimaan pajak kendaraan bermotor dari

Badan Pajak dan Retribusi Daerah DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai 2016.

: Pengontrolan variabel-variabel oleh peneliti

Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki desain laporan setelah fakta. Hal

ifEli dikarenakan peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel dalam pengertian

™

péneliti tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasinya. Yang dapat dilakukan

ééneliti hanyalah melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sudah terjadi.

: ijuan penelitian

I{S‘filihat dari tujuan studinya, penelitian ini termasuk dalam studi sebab akibat,

(:;ikarenakan penelitian ini berkenaan dengan mempelajari bagaimana satu variabel
ﬁengakibatkan perubahan pada yang lain serta mencoba menjelaskan hubungan
ahtara variabel. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh
PDRB per kapita, peraturan pajak progresif kendaraan bermotor, dan jumlah

jpenduduk terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor di DKI Jakarta.

imensi Waktu

Renelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi lintas bagian (cross-section),
zjimana penelitian hanya dilakukan sekali dan mewakili satu periode waktu dalam
Waktu. Selain itu penelitian ini juga termasuk penelitian runtut waktu (time series)
dikarenakan data ynag dikumpulkan diobservasi sepanjang waktu secara beruntun.

Benulis mengambil data penelitian dari tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2014, 2015,

2016.
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@kupan Topik

u
Renelitian ini menggunakan studi statistik dikarenakan penelitian ini berupaya

(2]

_r%emperluas karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik
3
sampel serta hipotesis diuji secara kuantitatif.

=)
. kEingkungan Penelitian

an) oy

ngkungan dalam penelitian ini termasuk lingkungan aktual (kondisi lapangan)

rena objek penelitian merupakan data penerimaan Pajak Kendaraan bermotor dan

frsig Fns

ta didapatkan dari sumber yang terpercaya.

S

rsepsi peserta
nelitian ini tidak terlihat langsung terhadap objek penelitian melainkan melalui
ta sekunder. Peserta penelitian ini diamati berdasarkan rutinitas sehari-hari karena

dalam penelitian ini peserta tidak akan merasakan adanya penyimpangan dar

DI e

rutinitas sehari-hari.

(q)
. Variabel Penelitian

a. Variabel Independen (X)

1) PDRB per kapita (X1)
PDRB per kapita merupakan salah satu cara untuk mengetahui berapa besar
pendapatan rata-rata penduduk disuatu negara atau wilayah. PDRB perkapita
sering digunakan sebagai tolak ukur kemakmuran masyarakat yang tinggal
pada suatu daerah, semakin besar PDRB per kapitanya, maka semakin makmur
masyarakat yang tinggal dalam suatu daerah tersebut.

2) Peraturan Pajak progresif kendaraan bermotor (X2)
Pajak progresif adalah pajak yang sistem pemungutannya dengan cara

menaikkan persentase kena pajak yang harus dibayar sesuai dengan kenaikan
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objek pajak. Dalam perpajakan Indonesia pajak progresif hanya terdapat pada
pajak penghasilan dan pajak kendaraan bermotor. Pajak progresif kendaraan
= bermotor hanya berlaku untuk subjek pajak pribadi yang memiliki kepemilikan
o kendaraan bermotor lebih dari satu dengan nama dan alamat yang sama dalam
satu kartu keluarga, dengan tujuan untuk mengurangi kemacetan di wilayah
| DKI Jakarta.
: ‘ 3) Jumlah Penduduk (X3)

Jumlah penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah

19 3NN

yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama

lain secara terus menerus / kontinyu. Penduduk yang berada atau tinggal

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dalam suatu daerah harus mengikuti peraturan daerah tersebut termasuk dalam
hal peraturan pembayaran pajak yang digunakan untuk menopang
pembangunan daerah mereka tinggal. Data jumlah penduduk diukur dalam
satuan orang.
b. Vériabel Dependen (Y)

Pajak Kendaraan Bermotor termasuk kedalam jenis pajak provinsi yang merupakan

bagiar{ dari pajak daerah. Lebih lanjut, Pajak Kendaraan Bermotor sebagaimana yang

ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey Ul sijny eAiey ynan)as neje ueibeqas diinbusw buede)iq '|

didefi:ﬁisikan dalam pasal 1 angka 12 dan 13 UU No.28 Tahun 2009 adalah pajak atas

eperfilikan dan / atau penguasaan kendaraan bermotor.

:Jeq?%ms

D.;l;eknik Pengumpulan Data

Balam penelitian ini dirancang untuk mengamati pengarun PDRB per kapita, pajak
progresif kendaraan bermotor, dan pertumbuhan jumlah penduduk terhadap penerimaan
pajakekendaraan bermotor di DKI Jakarta. Setelah mengetahui data yang diperlukan, maka

berikﬁmerupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data yang akan digunakan:
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1. Untuk keperluan penelitian ini digunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari pihak lain atau diperoleh tidak langsung dari sumber pertama dalam bentuk

sIJdah jadi yang bersifat dokumenter. Data tersebut berupa data dari Badan Pajak dan

‘Retribusi Daerah DKI Jakarta selama tahun 2010 sampai tahun 2016.

gH

. éumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi dan

ni@ exdig

mstansi-instansi pemerintah seperti Badan Pajak dan Retribusi Daerah DKI Jakarta

dan Badan Pusat Statistik (BPS).

m

) Teknik Analisis Data

l"j’ntuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis

eAaey ynanjas neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|
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\Sém,

en ggunakan metode teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik deskriptif kuantitatif

eg;_\u

|art|kan sebagai metode yang bertujuan untuk memaparkan dan mengungkapkan suatu

w edu

masalah, kejadian, dan peristiwa sebagaimana adanya.
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Andlisis regresi adalah suatu studi mengenai ketergantungan satu variabel dependen

uep ueyunijuedus

dengan satu atau lebih variable independen, dengan satu atau lebih variabel independen,

dengdh tujuan untuk menganalisis dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-

2Ausw

uexing

rata Svariabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui

Gujafati,2003). Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing

Jewns

variabﬁlé independen. Untuk melakukan analisis, model matematis persamaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

PKB = R0 + R1 Pdrb + B2 PjkPgs + B3 Pnddk + €

Dimana:

BKB = Jumlah penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor

drb = Produk Domestik Regional Bruto per kapita
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PjkPgs = Peraturan Pajak Progresif

Prddk = Jumlah penduduk

g = Standar error

. i Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian hubungan regresi secara simultan atau serentak dari
Variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk

rmengetahui  apakah variabel independen bersama-sama berpengaruh secara
S}gnifikan terhadap variabel dependen. Mengambil keputusan untuk Uji F menurut

™

McCIave, Benson, dan Sincich (2014:408) adalah:

‘il) Jika P-value atau Significance F < o = 0.05, maka model regresi yang

digunakan dapat memprediksi variabel dependennya.

= 2) Jika P-value atau Significance F > o = 0.05, maka model regresi yang

digunakan tidak dapat memprediksi variabel dependennya.

Setelah melihat nilai P-value, untuk mengetahui seberapa model itu baik
dfgunakan adalah dengan melihat nilai R?atau R Square. Nilai R? pada intinya adalah
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel
%ependen. Nilai R? yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

Jiinemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

@ependen.

: Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Uji t pada
dasarnya digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil

Ezsimpulan signifikansi uji t dapat dilihat pada tabel Koefisien Regresi dengan
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0.05, maka dapat dikatakan bahwa

0.05, maka tidak terdapat pengaruh yang
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SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
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